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ABSTRAK 

 

NILAI KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT JAWA DALAM NOVEL 

KKN DI DESA PENARI KARYA SIMPLEMAN DAN RANCANGANNYA 

DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA 

 

Oleh : 

 

SUSI YANA 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mencari nilai kearifan lokal masyarakat Jawa pada 

novel KKN di Desa Penari karya Simpleman serta bagaimana implikasinya 

terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Berdasarkan hal tersebut, maka 

peneliti juga berharap hasil penelitian ini mampu dimanfaatkan pendidik sebagai 

bahan pembelajaran ke peserta didik, sehingga mereka tahu akan pentingnya 

melestarikan  nilai kearifan lokal yang ada disekitar lingkungan mereka. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah sebuah novel terbitan 2019 karya Simpleman 

dengan judul novel KKN di Desa Penari, dan data penelitian berupa kutipan-

kutipan dalam novel baik berupa kata, kalimat, paragraf, dialog sesuai latarnya 

yang terlihat nilai kearifan lokal. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data baca catat dengan teknik analisis data dari Miles dan Huberman. 

 

Hasil penelitian nilai kearifan lokal masyarakat Jawa dalam novel KKN di Desa 

Penari karya Simpleman menunjukkan bahwa terdapat banyak nilai kearifan lokal 

masyarakat Jawa yang digambarkan pengarang dalam novel tersebut. Dianalis 

dengan menggunakan teori Kluckhon yakni lima hakikat beserta klasifikasinya 

memperlihatkan adanya kearifan lokal masyarakat Jawa setempat yang 

digambarkan pengarang dalam wujud cara pandang, sistem pengetahuan, adat 

istiadat, dan strategi yang dikembangkan dan dijaga terus menerus dari para 

leluhur sebagai upaya menghormati dan meenuhi kebutuhan hidup.  

 

Kata kunci : kearifan lokal, novel, implikasi. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Suatu kelompok masyarakat tentunya terdiri dari berbagai suku yang memiliki 

berbagai kebudayaan. Melalui keberagaman budaya suatu kelompok masyarakat 

yang diwariskan secara turun-temurun tersebut mampu menciptakan suatu bentuk 

kearifan lokal. Wibowo (dalam Kasmi, 2019) menjelaskan bahwa kearifan lokal 

ialah suatu jati diri atau identitas kepribadian budaya dari suatu bangsa. Kearifan 

lokal sebagai wujud dari keragaman budaya mampu menjadi pengaruh akan 

hadirnya karya sastra. Lokalitas kearifan lokal dalam sastra dapat dimanfaatkan 

masyarakat sebagai penyeimbang moralitas sosial masyarakat. Melalui 

kemampuan berimajinasi dan adanya ilmu pengetahuan yang diterapkan dalam 

kehidupan bermasyarakat mampu menjanjikan adanya karya yang penuh nilai 

seni. Melalui kemampuan emosional masyarakat sebagai pengarang dapat 

menghasilkan produk-produk karangan yang biasa kita sebut dengan karya sastra.  

 

Karya sastra dalam kearifan lokal mampu berperan dalam pembentukan karakter 

budaya masyarakat. Hal ini karena sastra merupakan hasil cerminan realita 

kehidupan bermasyarakat yang memiliki banyak nilai teladan di dalamnya. Oleh 

sebab itu masyarakat harus selalu sadar menjaga dan ikut serta melestarikan 

keberagaman budaya dari para leluhur agar keberagaman tersebut terus 

berkembang sesuai dengan ketentuan yang dipercaya. Hal ini karena di dalam 

kearifan lokal tersebut memuat akan nilai-nilai luhur yang harus dijaga dan 

dilestarikan agar identitas yang ada dalam suatu bangsa tersebut tidak hilang 

dikekang masa.  

 

Sebagaimana hasil riset dari B. Malinowski dan A.R. Radcliffe Brown (dalam 

Robby Darwis Nasution 2017) yang menyimpulkan adanya hasil temuan di 

lapangan terdapat banyak benturan budaya terutama budaya barat yang lebih 
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dominan ketika masuk ke dalam kultur lokal atau daerah terjajahnya. Selain itu 

Sztompka (dalam Robby darwis Nasution 2017) juga menyimpulkan bahwa 

dengan adanya kemajuan teknologi terdapat fenomena masyarakat yang modern 

dan tumbuh budaya kebarat-baratan, sehingga dalam pemikiran awam ideologis 

telah terjadinya kemerosotan karena benturan budaya yang masuk. 

 

Salah satu cara dari banyaknya cara untuk tetap menjaga dan melestarikan budaya 

terkhusus dalam hal kearifan lokal ialah melalui karya sastra (novel). Hal ini 

karena karya sastra (novel) termasuk sebagai bentuk pendokumentasian budaya 

secara tertulis yang banyak dibaca masyarakat. Selain itu karya sastra (novel) juga 

mampu menjadi media pengajaran kehidupan bagi banyak orang karena di 

dalamnya termuat nilai-nilai kehidupan sedemikian rupa yang dialami secara 

nyata sehingga mampu memberikan pencerahan bagi pembacanya.Karya sastra 

(novel) mampu secara menyeluruh menyentuh aspek-aspek kehidupan 

masyarakat.   

 

Melalui novel pembaca tidak perlu sulit untuk mengetahui nilai lokal apa saja 

yang ada di setiap budaya daerah. Terdapat banyak hasil karya sastra cerminan 

langsung dari kehidupan masyarakat daerah terkhusus daerah Jawa  yang telah 

disajikan, salah satunya ialah novel KKN di Desa Penari karya Simpleman. Novel 

KKN di desa Penari  menyajikan bagaimana arifnya kehidupan budaya Jawa yang 

ada di desa tersebut.  

 

Novel KKN di Desa Penari merupakan novel terbitan September 2019 dengan 

genre  horor yang digambarkan pengarang melalui dua sudut pandang tokoh yakni 

Nur dan Widya. Novel karya Simpleman ini merupakan salah satu kisah yang 

dialihwahanakan dari sebuah cuitan seseorang di Twitter pada Juni 2019 dengan 

nama akun @SimpleMan. Tidak hanya itu kisah novel itu pun menarik perhatian 

salah satu produser film Indonesia Manoj Punjabi, di bawah naungan rumah 

produksi ternama MD Pictures kisah KKN di Desa Penari sukses menjadi salah 

satu film terlaris sepanjang masa dengan jumlah penonton tembus hingga 

10.000.000 penonton. Kisah yang diperankan oleh artis ibu kota seperti Tissa 

Biani, Adinda Thomas, Aghniny Haque, Aulia Sarah, dan Achmad Megantara 
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sebagai pemeran utama sukses membuat kisah novel KKN di Desa Penari tersebut 

dikenal banyak orang dan banyak kalangan. 

 

Kearifan lokal masyarakat Jawa yang direpresentasikan melalui karya sastra yaitu 

novel KKN di Desa Penari karya Simpleman tersebut memuat nilai-nilai kearifan 

lokal yang kental akan suasana mistis. Menceritakan kisah pengalaman enam 

mahasiswa yaitu Nur, Widya, Ayu, Bima, Anton, dan wahyu selama melakukan 

KKN di desa Penari yang tergolong lingkungan masyarakat Jawa yang masih 

kental akan kepercayaan dan adat istiadat peninggalan para leluhur moyang. 

Novel KKN di Desa Penari menggambarkan tentang perlunya tata perilaku sopan 

santun, menghargai, dan ikut serta memelihara kepercayaan, budaya adat istiadat 

lokal selama ada di lingkungan desa penari. Kepercayaan masyarakat desa penari 

akan adanya kehidupan makhluk lain yang hidup berdampingan mengharuskan 

mereka memberikan sesembah berupa tumbal anak perawan yang dialihkan 

menjadi sesajen merupakan bentuk kearifan lokal yang sulit dipercaya terutama 

keenam mahasiswa KKN tersebut.  

 

Berdasarkan hal di atas peneliti memutuskan untuk memilih novel KKN di Desa 

Penari karya Simpleman sebagai objek kajian dengan tujuan analisis nilai-nilai 

kearifan lokal pada masyarakat Jawa Novel tersebut, karena berdasarkan pra 

penelitian diketahui aspek-aspek kebiasaan yang arif dan harus dijaga secara 

berkelanjutan dari nenek moyang atau leluhur hingga masyarakat sekarang. 

Penelitian ini berusaha melihat nilai-nilai lokal apa saja yang ada pada masyarakat 

Jawa dalam novel KKN di Desa Penari karya Simpleman sehingga nantinya hal 

ini dapat bermanfaat bagi pembaca mengenai apa saja bentuk dari nilai-nilai 

kearifan lokal setelah memahami lebih dalam mengenai kearifan lokal.  

 

Dianalisis melalui ungkapan tindakan tiap-tiap tokoh yang terdapat dalam alur 

cerita novel KKN di Desa Penari diharapkan mampu merinci nilai-nilai kearifan 

lokal yang ada dalam novel tersebut. Selain itu, manfaat yang dapat diambil oleh 

pembaca setelah mengetahui nilai-nilai kearifan lokal yang dikaji menggunakan 

teori antropologi sastra, nantinya mampu menumbuhkan sikap untuk selalu arif, 

menghargai setiap budaya yang dipercayai setiap daerah, dan ikut serta 
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melestarikan bentuk kearifan lokal dari daerah masing-masing sebagai sarana 

refleksi budaya dan apresiasi terhadap budaya Indonesia serta memperkaya kajian 

ilmu tentang kajian kearifan lokal. 

 

Meskipun melakukan analisis dengan kajian yang sama tentunya setiap peneliti 

menginginkan hal yang berbeda dari hasil temuan sebelumnya. Oleh sebab itu 

perlu adanya pembanding agar penelitian yang dilakukan lebih lengkap dan 

berbeda. Adapun dengan adanya persamaan sekaligus perbedaan antara penelitian 

terdahulu mampu membantu peneliti untuk melihat adanya bentuk nilai-nilai 

kearifan lokal yang dilakukan para tokoh dalam novel dan juga sebagai pedoman 

agar penelitian ini mampu melengkapi hasil penelitian sebelumnya agar semakin 

menambah wawasan informasi mengenai bentuk nilai-nilai kearifan lokal dan 

kajian antropologi sastra.  Penelitian terdahulu yang dirujuk peneliti yaitu sebagai 

berikut. 

 

Penelitian Enny Rahayu dan Helisda Pratiwi dengan judul Analisis Antropologi 

Sastra dan Kearifan Lokal Dalam Novel KKN Desa Penari Karya Simpleman. 

Penelitian ini meneliti nilai kearifan lokal dari segi aspek moral masyarakat 

dengan tiga indikator terkait hubungan masyarakat terhadap Tuhannya untuk 

bersikap teguh beriman, terhadap sesama manusia lain yakni untuk saling tolong-

menolong, dan terhadap dirinya sendiri tentang bagaimana mereka mensyukuri 

hidupnya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan ialah 

sama-sama melakukan analisis tentang nilai-nilai kearifan lokal dengan objek 

yang sama. Sedangkan perbedaannya terdapat pada penggunaan teori kajian yang 

digunakan. 

 

Penelitian oleh Zain Rochmati Ningsih 2018 dengan judul Kearifan budaya Lokal 

Masyarakat Jawa dalam Novel Genduk Karya Sundari Mardjuki (Kajian 

Antropologi Sastra). Hasil penelitian berupa bentuk nilai kearifan lokal yang 

dianalisisis dengan menggunakan enam dimensi lokal dari teori Jim Ife. Kearifan 

lokal dalam penelitian ini berupa bagaimana caranya masyarakat Jawa yang ada di 

desa tersebut memelihara dan meneruskan adat istiadat yang telah ada tanpa 

merusaknya. Persamaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan ialah sama-



5 

 

sama menganalisis suatu kearifan lokal dan perbedaannya terletak pada objek 

kajian yang digunakan. 

 

Penelitian oleh Anggi Betta Kinanti 2022 dengan judul penelitian Dimensi 

Kearifan Lokal Masyarakat Sumba dalam Novel Melangkah Karya J.S. Khairen. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya nilai kearifan lokal yang dianalisisis 

dengan menggunakan teori Jim Ife dan pendekatan Antropologi Sastra untuk 

menggambarkan kearifan lokal berupa kebiasan, adat istiadat, pemanfaatan, letak 

geografis yang masyarakat Sumba jaga dan lestarikan. Persamaan penelitian ini 

ialah sama-sama melakukan topik kajian yang sama dan pendekatan Antropologi 

Sastra serta penggunaan objek sebuah novel. Perbedaannya terletak pada sumber 

data yang digunakan dan sudut pandang daerah masyarakatnya. 

 

Penelitian oleh Najib Azhar Lubis, Gusti Rosalin Br Simamora, dan Annisa pada 

tahun 2021 dengan mengusung judul Analisis Nilai-nilai Kearifan Lokal dalam 

Novel Mangalua Karya Idris Pasaribu. Penelitian ini memperlihatkan  adanya 

nilai-nilai kearifan lokal dalam masyarakat batak toba yang diperoleh dari data-

data berupa kutipan dalam novel karya Idris Pasaribu tersebut. Dalam hasil 

penelitian ditemui masih banyaknya masyarakat batak toba yang memelihara 

kebiasaan yang digambarkan oleh tokoh-tokoh dalam novel. Adapun nilai-nilai 

kearifan lokal yang masih dipertahankan dalam novel tersebut adalah nilai 

kepercayaan atau religi, nilai gotong royong, nilai ekonomi, dan nilai seni. 

Penelitian yang dilakukan oleh Najib Azhar Lubis, Gusti Rosalin Br Simamora, 

dan Annisa ini tentunya memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Persamaan penelitian dapat dilihat dari bentuk analisis yang 

sama-sama melakukan analisis mengenai nilai-nilai kearifan lokal. Sedangkan 

perbedaannya terdapat pada penggunaan objek kajian yang digunakan. 

 

Penelitian oleh Meliani Risdiana dan Eggy Fajar Andalas pada tahun 2022 dengan 

judul Kearifan Lokal Masyarakat Madura dalam Novel Sisilah Duka Karya Dwi 

Ratih Ramadhany. Penelitian ini menunjukkan adanya bentuk-bentuk kearifan 

lokal dalam novel Sisilah Duka karangan Dwi Ratih Ramadhany. Bentuk kearifan 
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lokal dalam novel tersebut ditunjukkan dalam bentuk kaidah atau petunjuk baik 

larangan maupun perintah yang dijadikan tatanan hidup masyarakat Madura. 

Misalnya larangan akan wanita hamil yang tidak diperbolehkan mengonsumsi 

cumi-cumi dan menyentuh air laut ketika hamil, mitos saban tangis, mera-pote 

dan sebagainya yang telah melekat pada masyarakat Madura. Persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan ialah sama-sama 

melakukan analisis mengenai bentuk-bentuk nilai kearifan lokal. Sedangkan 

perbedaannya terdapat pada penggunaan objek kajian yang digunakan. 

 

Dari hasil penelitian-penelitian terdahulu di atas diketahui bahwa salah satu teori 

yang dapat digunakan untuk mengkaji nilai-nilai kearifan lokal dalam sebuah 

karya sastra khususnya novel adalah antropologi sastra. Antropologi sastra 

merupakan kajian ilmu yang sastra yang memiliki relevansi terhadap manusia  

(antropos). Penelitian dengan menggunakan kajian antropologi sastra berarti 

peneliti mencoba menggabungkan dua ilmu disiplin yang bisa mengkaji tentang 

kepribadian manusia itu sendiri dan pola pikir manusia itu sendiri dalam 

berkebudayaan di lingkup sosial. Kajian antropologi terhadap sebuah karya sastra 

dilakukan sebagai wujud realisasi secara nyata untuk memberikan identitas 

terhadap karya tersebut, dalam hal ini peneliti berusaha mencoba memberikan 

identitas terhadap novel melalui pengkajian nilai-nilai  kearifan lokal yang ada di 

dalamnya.  

 

Dalam dunia pendidikan pemanfaatan novel yang masih menceritakan tentang 

kehidupan budaya lokal sebagai bahan pembelajaran sangat penting. Mengkaji 

pemahaman serta apresiasi novel merupakan hal lumrah yang harus bisa dikuasai 

peserta didik. Selain itu melalui pembelajaran sastra peserta didik nantinya 

diharapkan akan lebih kreatif, inovatif, dan aktif dalam berpikir maupun 

bertindak. Melalui kurikulum 2013 yang memusatkan pada peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan potensi dirinya sebagai bekal kehidupan di masa 

kini dan masa yang akan datang. Sebagaimana yang telah tertuang dalam landasan 

filosofi kurikulum 2013 sebagai pilar utama, kurikulum 2013 dibangun agar 

pengembangan kurikulum mampu menjawab tantangan masa depan.  
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Proses pembelajaran sastra di SMA dengan menggunakan kurikulum 2013 

mampu memberikan kebebasan terhadap peserta didik untuk bebas memberikan 

makna terhadap apa yang ia dengar, lihat, baca, pelajari dan rasakan dari lensa 

budayanya sesuai kematangan psikologis peserta didik sehingga peserta didik juga 

mampu memposisikan kelebihan budaya tersebut agar adanya rasa bangga yang 

mampu diimplementasikan dalam kehidupan nyata pribadi maupun masyarakat 

sekitar. 

 

Selain itu berdasarkan keputusan Permendikbud Nomor 24 tahun 2016 mengenai  

kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ada pada kurikulum 2013 terdapat 

kompetensi dasar terkait pembelajaran sastra yakni novel. Kompetensi dasar 

terhadap  novel pada jenjang SMA kelas XII mata pelajaran bahasa Indonesia 

wajib, yaitu ada pada KD 3.9 (menganalisis isi dan kebahasaan novel). Dengan 

demikian, pendidik mampu mengimplikasikan pembelajaran tersebut dengan 

membentuk suatu perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

 

Berdasarkan pemaparan ulasan di atas, maka penulis tertarik mengkaji apa saja 

nilai-nilai kearifan lokal dari budaya Jawa dengan menggunakan teori antropologi 

sastra sebagai pisau bedah dalam novel KKN di Desa Penari karya Simpleman 

yang akan diimplikasikan sebagai bahan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 

Harapan dilakukannya penelitian ini mampu menambah wawasan serta 

menumbuhkan rasa apresiasi peserta didik terhadap karya sastra. Berdasarkan 

latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti mengusung judul penelitian ini 

yakni Nilai Kearifan Lokal Masyarakat Jawa dalam Novel KKN di Desa Penari 

Karya Siimpleman dan Rancangannya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijabarkan di bagian latar belakang, maka 

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian kali ini adalah sebagai 

berikut. 
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1. Bagaimanakah nilai-nilai kearifan lokal jawa yang terdapat di dalam novel 

KKN di Desa Penari karya Simpleman ? 

2. Bagaimanakah implikasinya dalam rancangan pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan beberapa rumusan masalah yang sudah disebutkan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan nilai-nilai kearifan lokal dalam novel KKN di Desa Penari 

karya Simpleman. 

2. Mendeskripsikan bagaimana implikasi hasil penelitian terhadap rancangan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Bentuk wujud untuk menghasilkan suatu karya tulis ilmiah yang baik tentu 

mengharuskan  peneliti memikirkan dengan baik sistematika apa saja yang harus 

ada dalam penelitian, salah satunya ialah manfaat penelitian. Manfaat penelitian  

diharapkan mampu memberikan dampak positif bagi peneliti maupun pembaca, 

tak terkecuali penelitian ini. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

 

1. Manfaat Teoritis 

Secara akademis manfaat teoritis diharapkan mampu menambah ilmu 

pengetahuan mengenai informasi dalam khazanah pendidikan. Dalam hal ini 

mengacu pada wawasan nilai-nilai kearifan lokal dalam sebuah novel yakni 

novel KKN di Desa Penari karya Simpleman dengan menggunakan 

pendekatan antropologi sastra. Selain itu, secara teoritis hasil penelitian ini 

nantinya bisa digunakan sebagai bahan rujukan penelitian-penelitian 
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selanjutnya yang masih relevan atau sejenis mengenai nilai-nilai kearifan 

lokal dalam novel dengan menggunakan pendekatan antropologi sastra 

sehingga mampu memperkuat hasil penelitian yang sedang dilakukan 

karena adanya bahan rujukan sebagai bahan banding penelitian. Dengan 

demikian teori yang dikaji mengenai nilai-nilai kearifan lokal dalam sebuah 

novel dengan menggunakan pendekatan antropologi sastra akan semakin 

berkembang secara luas di kalangan peneliti. 

2. Manfaat Praktis 

Dari segi praktis, penelitian yang dilakukan diharapkan mampu memberikan 

manfaat ke beberapa subjek, antara lain sebagai berikut. 

a. Bagi Peserta Didik 

Penelitian yang dilakukan mengenai nilai-nilai kearifan lokal 

diharapkan mampu mentransfer manfaat bagi peserta didik. Dengan 

penelitian ini peserta didik diharapkan mampu untuk lebih memahami 

karya sastra terutama mengenai nilai-nilai kearifan lokal yang ada 

sehingga mampu merefleksikan budaya lokal dalam kehidupan. Selain 

itu, peserta didik diharapkan mampu lebih peka akan budaya lokal di 

sekitarnya, menumbuhkan rasa nasionalisme, menambah wawasan dan 

berpikir kritis mengenai kearifan lokal.  

b. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian mengenai nilai-nilai kearifan lokal dalam sebuah novel 

dapat bermanfaat bagi pendidik. Hasil penelitian ini bisa digunakan 

pendidik sebagai bahan rujukan materi mengenai novel dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia atau pembelajaran sastra. Dengan 

menggunakan media novel sebagai objek penelitian juga bermanfaat 

bagi pendidik untuk menumbuhkan rasa cinta peserta didik terhadap 

karya sastra khususnya novel. Secara efektif pendidik dapat 

menggunakan hasil penelitian sebagai bahan alternatif untuk 

menanamkan nilai kearifan lokal mengenai budaya yang ada pada 

peserta didik dalam pembelajaran. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup untuk penelitian yang akan dilakukan ini adalah sebagai berikut. 

1. Sumber data tertulis yakni sebuah novel KKN di Desa Penari karya 

Simpleman yang terbit cetakan pertama pada tahun 2019 dengan jumlah 

halaman 253 halaman yang diterbitkan oleh PT. Bukune Kreatif Cipta. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa hasil kajian kutipan-kutipan 

mengenai nilai-nilai kearifan lokal sebuah novel yakni novel KKN di Desa 

Penari karya Simpleman dengan menggunakan pendekatan antropologi 

sastra. 

3. Hasil penelitian ini nantinya dapat diimplementasikan pada pembelajaran 

bahasa Indonesia dengan KD 3.9 terutama dalam materi mengenai sastra. 

Dengan demikian pendidik mampu mendorong peserta didik untuk lebih cinta 

akan karya sastra, menumbuhkan rasa nasionalisme yang dimulai dari daerah 

lokal, dan mampu mengasah pikiran agar lebih luas dan kreatif mengenai 

karya sastra dan kearifan lokal masyarakat karena ditunjang dengan 

pendekatan antropologi sastra yang mampu sekaligus mengkaji antara 

manusia dan sastra. 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Hakikat Novel 

Secara etimologi novel merupakan sebuah cerita atau roman. Sedangkan secara 

terminologi novel dapat diartikan sebagai suatu jenis karya sastra berbentuk 

tulisan yang memuat berbagai unsur tokoh, adanya alur dengan latar rekaan yang 

menceritakan tentang kehidupan seseorang. Novel merupakan karya sastra yang 

ditulis berdasarkan sudut pandang imajinatif seorang penulis yang memiliki nilai-

nilai kehidupan yang diolah dengan teknik kiasan dan ragaan dan menjadi dasar 

konvensi penulis. Novel merupakan salah satu karya sastra berbentuk tulisan yang 

populer di kalangan masyarakat karena banyak menyajikan kisah-kisah tentang 

kehidupan sedemikian rupa, memiliki peranan sentral dengan memberikan nilai-

nilai edukasi di dalamnya bagi setiap pembaca.  

 

Novel merupakan suatu cerita hasil imajinasi mengenai suatu permasalahan 

kehidupan (Kosasih, 2012). Novel sebagai gambaran kehidupan nyata dengan 

menonjolkan watak atau sifat dari setiap tokoh tentu erat kaitannya dengan nilai 

dan norma yang menyertainya yang mampu mempengaruhi pikiran setiap 

pembaca, oleh karena itu sangat penting bagi setiap penulis untuk menyajikan 

tulisan-tulisan yang bersifat mendidik. Selain itu Sumaryanto (2019) pula 

mengartikan novel sebagai suatu cerita prosa yang menceritakan tentang suatu 

adegan luar biasa sehingga menciptakan suatu permasalahan yang menyebabkan 

adanya perubahan nasib dari si pelakunya. Berdasarkan beberapa pendapat pakar 

sastra mengenai novel di atas maka dapat ditarik kesimpulan, novel merupakan 

sebuah karya tulis imajinatif dari seorang penulis atau pengarang yang berbentuk 

karangan fiksi dan berbentuk prosa serta memiliki nilai-nilai kehidupan nyata dari 

si pelaku sebagai bentuk pembelajaran sekaligus hiburan bagi pembaca. 
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2.2 Unsur-unsur dalam Novel 

Seorang pembaca tentunya mengharapkan bacaan yang menarik dan 

menyenangkan, karena selain sebagai bahan pembelajaran, novel juga dijadikan 

pembaca sebagai bahan hiburan, melepas penat yang menyumbat pikiran setelah 

sebagian harinya dihabiskan untuk bekerja dan sebagainya. Karangan yang bagus 

tentunya tidak semudah yang dibayangkan, karangan yang bagus haruslah 

dibangun dengan struktur yang saling berkesinambungan secara estetika agar 

penyampaian isi cerita menjadi runtut dan jelas. Oleh karena itu, dalam penulisan 

novel perlu diperhatikannya unsur-unsur pembentuk yang dapat menunjang alur 

atau jalan cerita. Adapun unsur-unsur pembangun dalam sebuah novel adalah 

sebagai berikut : 

2.2.1 Unsur Intrinsik 

Unsur intrinsik merupakan salah satu unsur pembangun karya sastra itu 

sendiri (Nurgiyantoro, 2010). Unsur intrinsik dalam sebuah novel di 

antaranya :  

a. Tema  

Tema dapat diartikan sebagai gagasan utama atau ide pokok yang 

ditentukan sejak awal oleh si penulis. Mengapa dikatakan sejak awal, hal 

ini karena dari tema tersebutlah pengarang akan mengembangkan 

imajinasinya menjadi sebuah cerita. 

b. Alur/Plot 

Alur atau plot adalah bagian sistematika atau tahapan kejadian cerita 

yang saling berkaitan satu sama lain dalam suatu cerita. 

c. Penokohan 

Penokohan merupakan penggambaran karakter, watak atau sifat dari 

tokoh-tokoh dalam suatu cerita oleh pengarang. 

d. Latar  

Latar atau yang biasa dikenal juga dengan sebutan Setting ini merupakan 

segala bentuk keterangan baik yang berkaitan dengan tempat, waktu, 

suasana maupun peristiwa yang digambarkan dalam jalan cerita novel. 
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e. Sudut Pandang 

Sudut Pandang ialah salah satu cara atau metode yang digunakan seorang 

penulis dalam menceritakan tulisannya, dalam hal ini sudut pandang 

terbagi atas tiga jenis yaitu : sudut pandang orang pertama, sudut 

pandang orang kedua, dan sudut pandang orang ketiga. 

f. Bahasa  

Bahasa merupakan sarana untuk mengungkapkan sebuah karya sastra 

seperti novel. Bahasa yang digunakan penulis untuk menceritakan 

karangannya adalah bahasa yang terdapat penyimpangan makna, struktur, 

leksikal, dan sebagainya agar lebih terlihat berbobot . Dalam hal ini 

bahasa yang dimaksud ialah bahasa yang ditulis dengan menggunakan 

majas. 

g. Moral  

Moral erat kaitannya dengan kesimpulan akhir yang dapat kita ambil dari 

suatu bacaan. Moral adalah sebuah makna atau pesan yang biasa ada dan 

dapat kita ambil di dalam sebuah karya sastra. Moral memang selalu ada 

di dalam sebuah karya sastra, karena moral adalah bentuk pesan tersirat 

yang ingin dikomunikasikan oleh pengarang terhadap pembaca, 

meskipun setiap pembaca memiliki pemahaman tersendiri atau cara sudut 

pandang yang berbeda-beda untuk memahami suatu bacaan. 

 

2.2.2 Unsur Ekstrinsik 

Pemaknaan unsur ekstrinsik dalam sebuah karya sastra khususnya novel 

harus tetap dilihat sebagai bagian terpenting. Menurut pandangan 

Nurgiyantoro dalam bukunya (2010) yang dimaksud dengan unsur ekstrinsik 

ialah segala unsur-unsur yang terdapat di luar sebuah karya sastra. Seperti 

unsur intrinsik pada umumnya, unsur ekstrinsik pun terdapat unsur-unsur di 

dalamnya seperti yang disebutkan oleh Wellek dan Werren (dalam 

Nurgiyantoro 2010), unsur-unsur yang ada dalam unsur ekstrinsik sebagai 

berikut :  
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a. Adanya keadaan subjektivitas perorangan antar pengarang yang 

mempunyai perilaku, kepercayaan, dan pola pikir yang mampu 

memberikan efek pada karya yang ditulisnya, singkat kata biasa kita tahu 

dengan istilah biografi pengarang. 

b. Keadaaan mental pengarang dengan segala kreativitasnya, psikologi para 

pembaca atau segala prinsip psikologi yang diterapkan dalam karya 

sastra itu sendiri. Seperti keadaan di lingkungan pengarang baik dari segi 

ekonomi, komunitas politik, dan lingkungan sosial. 

c. Pola pikir pengarang akan bangsa yang penuh keberagaman, membuat 

segala hasil karya seni pengarang nantinya bisa menjadi kreativitas 

pengarang. 

 

2.3 Kearifan  Lokal 

Kearifan lokal (local wisdom) merupakan gagasan-gagasan lokal yang bersifat 

bijaksana, penuh kearifan, memiliki nilai yang tertanam dan diikuti oleh warga 

masyarakat setempat. Dalam konteks ilmu antropologi, kearifan lokal memiliki 

makna yaitu suatu pengetahuan setempat (indigenous or local knowledge), atau 

suatu kecerdasan setempat (local genius) yang menjadi dasar identitas 

kebudayaan (cultural identity). Indonesia merupakan negara dengan banyaknya 

suku maupun ras dengan berbagai budaya. Tak ayal jikalau negara Indonesia 

dikenal sebagai bangsa multikultural.  

Keberagaram budaya yang ada di Indonesia mampu dilestarikan sebagaimana 

fungsi dan kebutuhan hidup masyarakat dengan segala ketenuan dan pandangan 

yang diberlakukan. Kebudayaan memiliki hubungan erat dengan sistem nilai 

budaya, keduanya saling terkait bagai abstrak yang hidup dalam suatu akal pikiran 

manusia. Nilai budaya mempunyai makna penting dalam kehidupan 

bermasyarakat, dalam hal ini nilai budaya dijadikan patokan dalam bertingkah 

laku dengan sistem hukum dan kode etik di dalamnya.  

Kearifan lokal merupakan suatu kebudayaan tradisional, yakni kebudayaan etnis 

yang ada dalam suku-suku bangsa. Kearifan lokal tak hanya akan sikap dan 
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tingkah laku, akan tetapi kearifan lokal juga berkenaan dengan gagasan, pola 

pikir, pandangan, ilmu pengetahuan, dan juga ungkapan bahasa. kearifan lokal 

ialah ketentuan-ketentuan mengenai wawasan asli dari suatu kelompok 

masyarakat yang bersumber dari nilai-nilai tradisi budaya leluhur sebagai 

pedoman mengatur tatanan kehidupan di masyarakat. Berdasarkan beberapa 

pendapat tersebut dapat kita simpulkan bahwa yang kearifan lokal bisa kita 

simpulkan sebagai ketentuan adat dan kebiasaan yang  sudah mendarah daging 

menjadi tradisi yang dikerjakan oleh sekelompok masyarakat secara 

berkelanjutan, dipertahankan keberadaannya berdasarkan hukum adat yang 

berlaku di daerah kelompok masyarakat tersebut. 

Kearifan lokal mempunyai peranan fungsi yang relevan sebagai penanda dari 

kelompok masyarakat daerah tertentu. Penanda yang dimaksud disini ialah adanya 

keberagaman dari tiap-tiap daerah tersebut yang mempunyai ciri dan berbagai 

ragam kearifan lokal tersendiri secara khusus. Secara umum kearifan lokal 

diklasifikasikan menjadi dua jenis, yakni kearifan lokal yang bersifat fisik 

(bendawi) dan kearifan lokal yang bersifat nonfisik yang biasanya dapat berupa 

keragaman, bahasa, sistem pengetahuan, kekerabatan, sosial, ekonomi, politik 

lokal, cara berprilaku, kepercayaan dan sikap-sikap hasil aktivitas manusia yang 

khas turun-temurun pada kelompok masyarakt tertentu.  

Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa kebudayaan yang ada di suatu lingkup 

daerah masyarakat merupakan bentuk wujud adanya kearifan lokal. Hal ini karena 

kearifan lokal merupakan kontruksi budaya yang dipadukan dengan berbagai 

kebudayaan yang berkembang dalam suatu kelompok masyarakat besar dalam 

wujud pikiran dan cara pandang mereka sendiri. Dalam penjelasan lain kearifan 

lokal dapat kita maknai secara singkat bahwa kearifan lokal ialah segala sesuatu 

mengenai ilmu pengetahuan, wawasan, kebijaksanaan, dan berbagai cara-cara 

manusia lakukan dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai persoalan yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari agar pemenuhan kebutuhan hidup yang 

masyarakat butuhkan tetap terpenuhi sebagaimana ketentuan dan pedoman yang 

kelompok masyarakat sepakati. 
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2.4 Masyarakat Jawa dalam Kearifan Lokal 

kearifan lokal merupakan wujud sistem pengetahuan yang dipercayai oleh suatu 

kelompok masyarakat yang diterapkan dalam suatu aktivitas sehari-hari. Salah 

satu dari banyaknya kelompok masyarakat yang memiliki banyak nilai kearifan 

lokal ialah kelompok masyarakat Jawa. Masyarakat Jawa memiliki lebih dari satu 

kebudayaan yang dijadikan suatu kearifan lokal. Diberdayakan melalui kegiatan 

sehari-hari, masyarakat Jawa mampu mempertahankan adat istiadat yang 

diwariskan oleh para leluhur.  

Dalam kehidupan budaya Jawa, kearifan lokal masyarakat yang tampak biasanya 

kaya akan falsafah hidup yang luhur dan menjadi sebuah pedoman masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan hidup yang penuh kebahagian dan kebaikan. 

Kesadaran manusia yang sangat kuat menjadikan sebuah falsafah tersebut tetap 

tumbuh berkelanjutan dalam perkembangan zaman. Kepercayaan akan adanya 

kebaikan yang akan diperoleh ketika penenaman falsafah dalam hidup, membuat 

masyarakat melakukannya. Proses penanaman falsafah ajaran hidup Jawa 

memiliki banyak cara dan sarana yang digunakan. Mereka dapat tumbuh bersama 

kegiatan sehari-hari masyarakat, membentuk menjadi suatu norma untuk 

mengatur kehidupan. 

Falsafah yang diterapkan dalam kehidupan masyarakat menjadi penanda bahwa 

kearifan lokal yang terbentuk tidak sebebas yang dibayangkan. Masyarakat Jawa 

terkenal akan beberapa falsafah sebagai pandangan hidup, misalnya istilah 

ngundhuh wohing prakarti, sepi ing pamrih, hayuning bawana, dan lain 

sebagainya. Melalui falsafah tersebut masyarakat lebih terarah karena memiliki 

lajur kehidupan yang benar. Bahasa dan prilaku yang dalam kelompok masyarakat 

Jawa menjadi lebih terkontrol. Tak heran jikalau masyarakat Jawa dikenal dengan 

tata krama sopan santun dalam berbahasa dan bertindak terutama kelompok 

masyarakat Jawa yang masih terdalam karena masih kental akan budayaadat 

istiadat leluhur yang dijunjung tinggi.  

Tradisi dan kebudayaan yang ada di lingkup masyarakat Jawa tidak hanya sebagai 

warna dalam menjalani aturan, tetapi juga sebagai pengendaliakan keyakinan-
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keyakinan yang disepakati. Masyarakat Jawa dalam menjalani kearifan lokal 

selalu memiliki pandangan hidup bahwa mereka harus bisa menyelaraskan 

keselamatan dunia dan akhirat, tidak menimbulkan kerugian bagi diri sendiri 

maupun untuk orang lain.  Pandangan-pandangan akan suatu kepercayaan di luar 

kepercayaan secara umum, yakni Islam, Kristen, Budha, Khatolik, dan sebagainya 

juga hadir dalam kehidupan masyarakat Jawa.  

Kearifan lokal bersifat partikular, artinya khas berlaku umum dalam suatu wilayah 

budaya suku bangsa tertentu termasuk suku Jawa. Meskipun begitu tentu 

semuanya kembali lagi pada pandangan dan kepercayaan darai tiap individu 

terutama individu pendatang. Lain halnya dengan individu lokal, sejak dini setiap 

individu telah dikenalkan akan nilai budaya yang ada dilingkungan mereka, 

sehingga tumbuh kuat sulit untuk digantikan dengan budaya-budaya baru yang 

masuk dalam waktu singkat. 

 

2.5 Sistem Nilai Kearifan Lokal Masyarakat Jawa 

Kearifan lokal merupakan penjabaran dari bentuk kebudayaan. Kebudayaan 

merupakan bentuk usaha masyarakat sebagai makhluk sosial dalam menciptakan 

berbagai macam kreativitas yang menimbulkan berbagai corak dan warna khas di 

tiap kebudayaan daerahnya yang nantinya dapat dikatakan sebagai bentuk kearifan 

lokal. Oleh sebab itu kearifan lokal erat kaitannya dengan kebuadayaan karena 

keduanya sama-sama merujuk terhadap berbagai aspek kehidupan yang ada di 

masyarakat baik dari segi aspek kepercayaan, berprilaku, bersikap, berpikir, dan 

berbagai aktivitas khusus yang khas mereka percayai.  

Masyarakat dalam menjalankan serta meyakini suatu kearifan lokal tentunya tidak 

semata-mata tanpa sebab, tentu ada akibat dari setiap sebab yang mereka lakukan 

atau ada nilai akhir yang bisa mereka lihat baik bagi mereka. Hal ini karena nilai 

merupakan segala bentuk yang dapat menarik perhatian banyak orang. Keberdaan 

nilai yang ada dalam kearifan lokal merupakan segala hal yang tersembunyi di 

dalam bentuk kearifan lokal masyarakat yang mampu dijadikan tatanan hidup 

mereka dalam menjadi pedoman berprilaku masyarakat. Ciri khas kearifan lokal 
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yang dimiliki oleh orang Jawa biasa tercermin dalam sikap mereka saat 

menghadapi persoalan kehidupan. Sikap hidup yang dimiliki oleh orang Jawa 

dilakukan sebagai wujud dari pemikiran atau penghayatan terhadap lingkungan 

sebagaimana yang diungkapkan Mardimin (dalam Elok Atika). 

Masyarakat jawa memandang suatu nilai kearifan lokal melalui konsepsi-konsepsi 

yang hidup dalam pikiran masyarakat itu sendiri terhadap apa yang masyarakat 

anggap bernilai dalam hidup mereka di suatu lingkup kelompok tertentu. Secara 

antropologis, menurut Kluckhohn (dalam Ningtias & Tjahjono, 2022) terdapat 

lima hakikat nilai budaya yang mampu menunjukkan suatu sistem nilai kearifan 

lokal dalam suatu kelompok masyarakat, antara lain (1) hakikat hidup manusia; 

(2) hakikat karya manusia; (3) kehidupan manusia dalam memandang ruang dan 

waktu; (4) hubungan manusia dengan alam sekitar; dan (5) hubungan manusia 

dengan sesama). 

2.5.1 Hakikat Hidup Manusia 

Seperti pada umumnya sikap hidup orang-orang  Jawa diterapkan sebagai hasil 

dari kombinasi antara pemikiran dan kemantapan hati yang bebas dari 

kekhawatiran tentang diri sendiri serta mampu mengendalikan diri terhadap 

peran di dunia yang telah ditentukan. Masyarakat Jawa hidup dengan penuh 

falsafah dan hakikat yang penuh arti. Pada dasarnya, masyarakat Jawa dalam 

hidupnya  dikenal sebagai masyarakat yang berlatar religius. Perilaku keseharian 

masyarakat Jawa banyak dipengaruhi oleh alam pikiran yang bersifat spiritual. 

Namun, dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat Jawa memiliki relasi istimewa 

dengan alam. Pemikiran mengenai fenomena kosmogoni dalam alam pemikiran 

masyarakat Jawa, yang kemudian melahirkan beberapa tradisi atau ritual yang 

berkaitan dengan penghormatan terhadap alam tempat hidup mereka.  

Dalam perspektif kebudayaan umum hakikat hidup yang mereka pahami 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang lebih baik. Sebagaimana 

klasifikasi kebudayaan secara umum bahwa hakikat hidup manusia dapat 

dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu ; (1) hidup dapat tentang sesuatu hal 

yang buruk, (2) hidup itu dapat berupa tentang hal baik, dan (3) jika hidup itu 
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buruk maka harus diubah menjadi baik. Tindakan-tindakan dan pandangan 

mereka ini tentunya tidak sesembarang yang dipikirkan, apalagi manusia yang 

hidup berkelompok dalam suatu wilayah. Ada tatanan seperangkat aturan yang 

harus dijaga dan dijalankan yang bisa disebut sebagi suatu kearifan lokal 

mereka. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat jawa 

dalam hakikat hidupnya memiliki pandangan-pandangan hidup yang dapat 

dikategorikan sebagi berikut. 

a. Hakikat Hidup Manusia Aspek Religius  

Beriman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti 

mempunyai iman (ketetapan hati); mempunyai keyakinan dan kepercayaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Masyarakat Jawa memiliki pandangan hidup 

untuk menuju keselarasan, tidak hanya pada dunia tetapi juga terhadap 

Tuhannya. Masyarakat mewujudkan hal ini dalam suatu susila/etikanya 

dengan Tuhan atau agamanya yang berwujud dalam tingkat ketagwaannya, 

kedekatan dengan kesadaran dirinya yang diwujudkan dalam sikap batin 

masyarakat untuk selalu eling lan waspada terhadap segala tindakannya 

selama hidup di dunia agar terciptanya keselarasan lahir batin sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Rohadi (dalam Nurianah Istiqomah, 2014).   

  

b. Hakikat Hidup Manusia Aspek Mistik 

Dalam Kamur Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata musyrik memiliki arti 

tentang orang yang menyekutukan (menyerikatkan) Allah Swt. serta orang 

yang memuja berhala. Dalam pandangan hidup masyarakat Jawa sistem 

kepercayaan telah berkembang pada masa manusia praaksara. Meskipun 

masyarakat Jawa terkenal sebagai masyarakat yang religius, namun tidak 

dapat dipungkiri juga bahwa dalam kehidupannya mereka juga percaya akan 

ada kekuatan lain di luar mereka. Oleh sebab itu, mereka berusaha 

mendekatkan diri dengan kekuatan tersebut. Caranya ialah dengan 

mengadakan berbagai upacara, seperti pemujaan, pemberian sesaji, atau 

upacara ritual lainnya. 
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Ening Herniti (2012) dalam penelitiannya menguraikan bahwa pengalaman 

empiris orang Jawa diartikan sebagai pengalaman yang bukan semata-mata 

empiris. Alam metaempiris yang diyakini memiliki sifat gaib, menyatakan 

diri melalui kekuatan-kekuatan nonempiris dan dipersonifikasikan sebagai 

roh-roh. Ada roh pelindung desa, ada yang mengagetkan manusia (memedi), 

ada lelembut yang merasuki tubuh seseorang, ada roh yang tinggal di pohon-

pohon, persimpangan jalan, rumah tua, dan lain-lain. Setiap kejadian yang 

dialami di dunia empiris, selalu dihubungkan dengan pengaruh roh-roh 

tersebut. Oleh sebab itu masyarakat Jawa sebisa mungkin harus menjaga agar 

roh-roh tersebut tidak marah karena kemarahan akan menimbulkan 

kekacauan di dunia metaempiris, dan tentu akan berpengaruh di dunia 

empiris. Oleh karena itu, dalam kebudayaan Jawa dikenal beberapa ritual 

yang berbau mistis sebagai usaha untuk menjaga keselarasan dan 

keharmonisan hubungan dunia empiris dan dunia metaempiris. 

 

2.5.2 Hakikat Karya manusia 

Kristiani (dalam Anindia, 2022) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 

karya ialah mengenai keseluruhan dari pemikiran manusia yang dihasilkan 

melalui tangan manusia untuk berbagai tujuan. Manusia menciptakan karya 

memiliki berbagai tujuan, ada yang menciptakan untuk mencukupi kehidupan, 

menjalankan tugas, dan juga memperoleh kesenangan pribadi. Menurut 

Serdaniar dalam penelitiannya menjelaskan bahwa masyarakat Jawa beserta 

segala kearifan lokal yang dimilikinya merupakan sebuah keunikan budaya yang 

khas. Salah satu keunikan yang dimiliki oleh orang-orang Jawa yakni dalam 

melangsungkan daur hidup menggunakan berbagai pranata Jawa, dan keunikan 

dalam melestarikan budaya-budayanya. Dalam hal ini keunikan-keunikan 

tersebut ditunjukkan orang Jawa sebagai suatu bentuk karya. Dalam hakikatnya 

berdasarkan tujuannya hakikat karya manusia ini dapat dibagi menjadi tiga 

sebagai berikut. 
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a. Karya Sebagai Mata Pencaharian 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mata pencaharian 

merupakan pekerjaan atau pencarian utama (yang dikerjakan untuk biaya 

hidup sehari-hari). Mata pencaharian suatu masyarakat banyak jenisnya, 

mulai dari petani, nelayang, pedagang, buruh dan sebagainya. Hal itu sesuai 

dengan kemampuan dan ilmu pengetahuan yang dimiliki masyarakat, letak 

geografis suatu pemukiman juga dapat mempengaruhi jenis pekerjaan yang 

masyarakat terapkan. 

 

b. Karya Sebagai Usaha untuk Memperoleh Kuasa atau Kehormatan 

Pada hakikatnya seseorang sangatlah senang memperoleh sanjungan dari 

orang lain. Dipandang baik dan hebat karena bermanfaat bagi mereka. 

namun untuk memperoleh hal tersebut tentunya seseorang harus memiliki 

sebuah karya akan dari usahanya sendiri. Menciptakan inovasi yang baik 

bagai masyarakat mampu menciptakan sanjungan dari masyarakat lain dan 

meningkatkan status sosial seseorang di lingkup masyarakat. 

 

c. Karya Sebagai Kekuatan Hidup untuk Terus Berkembang 

Suatu karya seseorang pada hakikatnya tentu berfungsi untuk menambah 

karya-karya yang sudah ada. Dalam hal ini tentu saja karya-karya yang 

diciptakan haruslah bermanfaat bagi diri mereka dan juga bagi masyarakat. 

Hal ini karena dapat sebagai bentuk usaha pemenuhan kebutuhan hidup. 

 

2.5.3 Hakikat Ruang dan Waktu 

Lokal secara spesifik menunjuk pada ruang interaksi terbatas dengan sistem nilai 

yang terbatas pula. Sebagai ruang interaksi yang sudah didesain sedemikian rupa 

yang di dalamnya melibatkan suatu pola-pola hubungan antara manusia dengan 

manusia atau manusia dengan lingkungan fisiknya. Pola interaksi yang sudah 

terdesain tersebut disebut settting. Setting adalah sebuah ruang interaksi tempat 

seseorang dapat menyusun hubungan-hubungan face to face dalam 

lingkungannya. Sebuah setting kehidupan yang sudah terbentuk secara langsung 

akan memproduksi nilai-nilai. Nilai-nilai tersebut yang akan menjadi landasan 
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hubungan mereka atau menjadi acuan tingkah-laku mereka. namun dalam 

prosesnya tidak semudah itu, proses penanaman nilai-nilai ini membutuhkan 

waktu yang sangat panjang, dari satu generasi ke generasi berikutnya yang 

dijelaskan sebagai berikut. 

a. Relevansi Masa lampau, Masa Kini, dan Masa Depan 

Teezzi, Marchettini, dan Rosini (dalam I Made Sumada, 2017) mengatakan 

bahwa kemunculan kearifan lokal dalam masyarakat merupakan hasil dari 

proses trial and error dari berbagai macam pengetahuan empiris maupun 

nonempiris atau yang estetik maupun intuitif dalam suatu kelompok yang 

akhirnya menciptakan suatu nilai kearifan lokal masyarakat.  Ruang dan 

waktu dari nilai kearifan lokal yang ada dalam masyarakat merupakan 

serangkaian ajaran turun temurun yang saling berkaitan. hal ini karena nilai 

tersebut merupakan nilai turun-temurun yang diwariskan oleh nenek 

moyang. Masa lampau, masa kini dan masa yang akan datang (masa depan) 

merupakan ruang dan waktu yang tidak terpisahkan, ketiganya merupakan 

dimensi yang saling berkaitan dalam kehidupan suatu kelompok tak 

terkecuali kelompok masyarakat Jawa. Koentjaraningrat (dalam Anidia, 

2022) menjelaskan bahwa masa lalu merupakan masa yang dapat dijadikan 

manusia sebagai pedoman hidup manusia sehingga pada umumnya manusia 

menganggap bahwa masa lalu sangatlah penting. Masa lalu memiliki 

segudang ajaran yang biasa diwariskan leluhur terhadap penerusnya. 

Kemudian untuk masa kini dalam penelitiannya menjelaskan bahwa masa ini 

merupakan masa-masa dimana kelompok masyarakat melanjutkan nilai yang 

diajarkan dan membangun untuk masa mendatang. Sedangkan fase masa 

depan merupakan tahapan dimana hasil dari masa-masa sebelumnya yang 

telah dilakukan.  

 

2.5.4 Hakikat Hidup Manusia dengan Alam 

Tidak hanya sesama manusia yang diciptakan Tuhan untuk saling hidup 

berdampingan, akan tetapi ada manusia dengan alam yang sama-sama hidup 

saling berdampingan. Manusia memerlukan alam untuk keberlangsungan 



23 
 

hidupnya, begitupun alam yang membutuhkan manusia untuk hidup terjaga 

kelestariannya, karena alam diciptakan untuk manusia bukan hanya untuk 

dinikmati saja hasilnya, tetapi alam diciptakan juga agar manusia belajar 

memahami bagaimana untuk menjaga, memanfaatkan, serta melestarikan sebaik 

mungkin.  

Koentjaraningrat (dalam Dela Khoirul Ainia, 2021) mengungkapkan bahwa  

manusia memiliki kewajiban untuk berbuat kebaikan dan melanjutkan kehidupan 

dunia yang telah ada dengan cara tidak merusak dan mengotori kehidupan 

sehingga dapat mencapai kehidupan yang tentram dan harmoni. Pendapat itu 

sejalan dengan pandangan masyarakat Jawa. Masyarakat Jawa dalam hidupnya 

selalu memiliki suatu konsep falsafah hidup yang masih berkembang ditengah 

modernitas kondisi kehidupan. Baik dari segi hubungan hidup dengan Tuhan, 

sesama dan juga alam. Dalam hubungan dengan alam, masyarakat Jawa 

memiliki konsep falsafah jawa yang dipandang sebagai hal yang layak diteladani 

karen didalamnya terdapat filosofi yang berguna bagi keselarasan hidup.  

Hayuning bawana merupakan salah satu pandangan yang diterapkan masyarakat 

Jawa. Hal ini karena melalui falsafah tersebut masyarakat Jawa dalam 

menjalankan kearifan lokal yang ada di lingkungan hendaknya harus tetap 

bersifat arif, tidak merusak, dan memelihara apa yang telah alam sediakan,  

Endaswara (dalam Dela Khoirul Ainia, 2021). Oleh sebab itu antara manusia dan 

alam perlu adanya nilai penyatuan agar dapat memanfaatkan apa yang 

disediakan alam.  

a. Hubungan Manusia dengan Alam Aspek Pemanfaatan Daya Alam 

Dalam hubungan dengan alam, masyarakat Jawa memiliki suatu konsep 

falsafah hidup yang masih berkembang ditengah modernitas kondisi 

kehidupan. Konsep falsafah jawa ini dipandang sebagai suatu hal yang layak 

diteladani karen didalamnya terdapat filosofi yang berguna bagi keselarasan 

hidup. Salah satunya yang berkaitan dengan alam ialah konsep memayu 

hayuning bawana, konsep ini bukan suatu ucapan biasa namun sebuah 

sandaran dalam masyarakat melakukan suatu tindakan.  
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Memayu hayuning bawana, memiliki makna untuk menjaga memperindah, 

dan menyelamatkan dunia yang dicerminkan dari sikap dan perilaku 

masyarakat. Dalam kalangan masyarakat jawa ungkapan tersebut dipandang 

sebagai konsepsi hidup yang sakral. Masyarakat Jawa melalui falsafah-

falsafah yang diterapkan mampu menjalankan kearifan lokal menjadi lebih 

tertata dan teratur sebaik mungkin agar tidak ada yang dirugikan antar kedua 

belah pihak sekalipun itu dengan alam semesta. Masyarakat sebagai manusia 

juga harus memiliki akal pikiran tentang bagaimanacaranya memenuhi 

kebutuhan hidup mereka dengan memanfaatkan alam namun tidak 

merusaknya, sebagaimana yang dijelakan oleh Endraswara (dalam Dela 

Khoirul Ainia, 2021). 

    

2.5.5 Hakikat  Hubungan Manusia dengan Manusia 

Manusia pada hakikat awalnya memang merupakan makhluk individu, namun 

seiring perkembangan manusia merupakan makhluk sosial karena manusia 

diciptakan berpasang-pasangan agar saling melengkapi kekurangan. Tidak ada 

manusia sempurna di hidup ini, oleh sebab itu setiap diri manusia pasti 

memerlukan bantuan insan lain guna memenuhi kebutuhannya. Hidup di 

lingkungan masyarakat dengan pola bersosialisasi tentu setiap daerah memiliki 

nilai dan caranya tersendiri.  

Kosmologi masyarakat sebagai makhluk sosial membuat mereka harus selalu 

menjaga komunikasi yang baik dalam masyarakat agar dalam proses pemenuhan 

kebutuhan hidupnya berjalan dengan lancar. Aktivitas-aktivitas positif yang 

diberlakukan mampu menciptakan hubungan antar manusia yang baik. 

Pandangan masyarakat Jawa akan tidak bisanya mereka hidup sendiri dalam 

ungkapan Urip Iku Urup, membuat masyarakat Jawa harus hidup bersama-sama 

menjalankan suatu kearifan lokal. Bentuk kearifan lokal dalam hubungan ini 

dapat berupa kerjasama yang diterapkan dengan norma-norma dalam penjabaran 

berikut. 
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a. Hakikat Hubungan Manusia dengan Manusia Aspek Tolong-menolong 

Menurut Sulistyo (dalam Adi Mandala, 2018) menjelaskan bahwa 

kebudayaan tolong-menolong atau bisa disebut juga dengan kegiatan gotong-

royong pada masyarakat Jawa merupakan kebiasaan yang dikenal dengan  

istilah sambatan. Kegiatan yang selalu dilakukan hingga menjadi suatu 

bentuk kearifan lokal karena memiliki nilai positif. Pandangan masyarakat 

Jawa yang percaya bahwa Urip Iku Urup yang berarti hidup itu nyala 

mengajarkan mereka bahwa mereka dilahirkan bukan untuk hidup sendiri, 

melainkan mereka lahir untuk saling memberi, menolong dan membantu 

sesama. 

 

b. Hakikat Hubungan Manusia dengan Manusia Aspek Keramahan 

Masyarakat Jawa dalam hubungan antar sesama memang memiliki tata 

krama atau unggah-ungguh yang sangat kuat tentang perlunya selalu bersifat 

sopan santun terhadap sesama. Kebiasaan-kebiasaan positif yang ditampilkan 

masyarakat Jawa menjadi bukti adanya nilai kearifan lokal dalam suatu 

masyarakat. Mulai dari bagaimana caranya masyarakat berbicara, bertindak 

dan mengambil keputusan semuanya diatur agar silaturahmi yang baik tetap 

terjaga.  

 

2.6 Antropologi Sastra 

Secara etimologis kata Antropologi bersumber dari kata anthropos (manusia) dan 

logos (ilmu). Antropologi dimaknai secara luas memiliki makna sebagai kajian 

ilmu pengetahuan yang mempelajari hubungan antara makhluk sosial  dan 

kebudayaan di dalamnya dari berbagai aspek. Koentjaningrat (dalam Ratna 2011) 

menyebutkan ada tujuh unsur isi pokok kebudayaan, antara lain sistem bahasa, 

sistem kepercayaan, sistem mata pencaharian, sistem kemasyarakatan, sistem 

pengetahuan, sistem kesenian, dan sistem peralatan hidup.  Secara definitif kajian 

antropologi sastra merupakan ilmu yang membahas mengenai sebuah karya sastra 

yang relevansi terhadap makhluk sosial (anthropos).  
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Antropologi sastra merupakan salah satu kajian penelitian yang fokus terhadap 

pengaruh timbal balik sastra dan kebudayaan Endraswara (dalam Khusnul 

Khotimah, 2016). Sama halnya dengan Endaswara, Ratna (2011) juga 

menjelaskan antropologi sastra adalah kajian yang menganalisis serta memahami 

bagaimana karya sastra terhadap kebudayaan. Relevansi antara antropologi dan 

sastra tentu tidak diragukan lagi, mengingat antropologi sastra ada akibat 

meluapnya karya sastra yang memiliki nilai-nilai budaya di dalamnya. Sejalan 

dengan dua pendapat sebelumnya, Endraswara (dalam khusnul, 2016) kembali 

menjelaskan bahwa dalam penelitian yang menggunakan antropologi sastra titik 

tolak ukur yang menjadi pusatnya ada dua hal. Pertama penelitian yang fokus 

terhadap tulisan-tulisan etnografinya yang berbau sastra sebagai bentuk untuk 

melihat ke estetikannya. Kedua, fokus penelitian terhadap karya sastranya 

langsung yakni dari sisi etnografi aspek-aspek budaya masyarakat. 

Antropologi diklasifikasikan menjadi dua jenis, pertama yaitu antropologi fisik 

dan kedua antropologi kultural. Antropologi fisik merupakan bagian antropologi 

yang berfungsi mengkaji asal usul manusia (ras) yang berkembang seiring adanya 

proses evolusi zaman, dalam hal ini  fokus pada ilmu antro-biologi yang menjurus 

terhadap penelitian-penelitian semacam catatan-catatan fosil. Sedangkan 

antropologi sosial budaya ialah klasifikasi antropologi yang fokus terhadap 

tingkah laku dan caranya berpikir seseorang dalam lingkup sosial khususnya 

tentang bagaimana manusia mampu berkebudayaan dan mengembangkan 

kebudayaannya sepanjang zaman dalam bentuk suatu karya. 

 

  

 

 

Diagram 1 (Ruang kosong sastra dalam antropologi) 

Sumber : Nyoman Kutha Ratna (2011) 
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Dengan terbaginya antropologi menjadi dua macam (antropologi fisik dan 

antropologi sosial/budaya kultural), maka kajian antropologi sastra yang 

terhubung dengan antropologi kultural mampu menghasilkan karya-karya ciptaan 

manusia, seperti bahasa, mitos, religi, adat istiadat, sejarah hukum, dan juga karya 

seni khususnya karya sastra ( Ratna, 2011).  

Sebagai ilmu disiplin yang baru, antropologi sastra memiliki ciri khas yaitu 

keterlibatan manusia dalam hal ini sebagai pengarang dan juga pembaca yang 

dimuat ke dalam keseluruhan aspek  kebudayaan sebagai tolak ukur utama dalam 

menciptakan, dengan tanda kutip tolak ukur yang digunakan terjadi di masa 

zaman dahulu. Hal ini karena antropologi sastra sangat lekat kaitannya dengan 

suatu tradisi, adat istiadat, mitos, dan peristiwa-peristiwa kebudayaan pada 

umumnya yang telah lama terjadi. Koentjaraningrat (dalam Ratna 2011) 

mengklasifikasikan ada tujuh bentuk ciri kebudayaan yang bisa dimanfaatkan 

sebagai media untuk menganalisis antropologis, ketujuh bentuk ciri tersebut 

antara lain sebagai berikut : 

1) Sistem Peralatan Kehidupan Manusia 

Sistem peralatan kehidupan manusia merupakan sistem yang muncul secara 

alamiah pada diri manusia akibat adanya kemampuan manusia untuk 

menciptakan suatu barang-barang baru guna memenuhi kebutuhan dan 

keberlangsungan hidup di lingkungan seperti rumah, pakaian, alat rumah 

tangga, dan alat lainnya guna memenuhi kebutuhan. 

2) Sistem Mata Pencaharian 

Sistem mata pencaharian merupakan masalah pokok yang wajib dilakukan 

karena sistem ini diperlukan manusia guna keberlangsungan hidup. Misalnya 

seperti pertanian, peternakan, perikanan, dan sistem produksi lainnya. 

3) Sistem kemasyarakatan 

Sistem kemasyarakatan merupakan aspek kebudayaan yang paling luas 

karena berkaitan dengan makhluk sosial di dalamnya. Misalnya kekerabatan, 

organisasi sosial, politik, hukum dan sebagainya. 

4) Sistem Bahasa (dan Sastra) 
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Sistem bahasa merupakan sarana untuk berkomunikasi termasuk dalam 

bentuk kebudayaan. Bahasa mampu digunakan dalam segala aspek kehidupan 

manusia baik secara lisan maupun tulisan. 

5) Kesenian dengan Berbagai Jenisnya 

Kemampuan manusia atas segala karunia tuhan melalui pola pikirnya mampu 

membuat seseorang memanfaatkan sedemikian rupa, dengan mengandalkan 

kreativitas yang dimiliki, manusia berpikir untuk memenuhi kebutuhan psikis 

mereka melalui berseni dengan segala bentuk karya seni, seperti seni rupa, 

seni suara, seni gerak, dan sebagainya. 

6) Sistem Pengetahuan 

Sistem pengetahuan erat kaitannya dengan kegiatan berpikir seseorang. 

Segala bentuk apa yang diketahui seseorang itulah yang dapat kita sebut 

sebagai pengetahuan. Sistem pengetahuan merupakan sistem yang muncul 

akibat adanya akal dan pikiran dari manusia yang berbeda, sehingga 

mengakibatkan lahirnya sesuatu yang yang berbeda. 

7) Sistem Religi 

Sistem religi merupakan sistem yang berkaitan dengan suatu kepercayaan 

manusia terhadap zat yang maha lebih dan berkuasa. Sistem kepercayaan 

disini menurut Koentjaraningrat dapat terwujud dari pola pikir manusia yang 

bisa berkaitan terhadap keyakinan akan tuhannya, hari pembalasan, dewa-

dewa, hantu, wujud alam gaib, roh nenek moyang dan sebagainya.  

Antropologi sastra mempunyai fungsi penting sebagai wujud untuk 

mensosialisasikan berbagai aspek-aspek kebudayaan, terutama kebudayaan yang 

menyebar di kalangan masyarakat tertentu. Sebuah karya sastra yang bersifat 

realistis tak jarang juga sering menampakkan secara eksplisit bagian-bagian 

antropologis terdalamnya sekalipun.. Antropologi sastra merupakan ilmu yang  

menggabungkan antara definisi karya sastra dengan antropologi sebagai model 

interdisipliner yang baru. Dengan antropologi sastra seorang peneliti dapat dengan 

mudah mengungkapkan berbagai permasalahan yang ada terutama yang memiliki 

kaitan terhadap kearifan lokal, mitos, sistem kepercayaan (religi), dan berbagai 

permasalahan lainnya asalkan masih berkaitan dengan kebudayaan atau kultur 

yang ada di masyarakat.  
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2.7 Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menjelaskan bahwa pembelajaran adalah proses komunikasi antara 

peserta didik dengan pendidik, dan sumber belajar yang sedang terjadi dalam 

proses pembelajaran di suatu lingkungan belajar. Gagne, Briggs, Wagner (dalam 

Winataputra, 2004) juga menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan pembelajaran 

adalah rangkaian kegiatan terencana agar memungkinkan terlaksananya proses 

belajar oleh peserta didik. Dari pendapat tersebut dapat kita pahami bahwa dalam 

kegiatan pembelajaran membutuhkan keterkaitan dialogis antara pendidik dan 

peserta didik.  

Pada intinya pembelajaran merupakan salah satu tahapan kegiatan dalam dunia 

belajar. Kegiatan pembelajaran ini dapat ditandai dengan terjadinya proses 

komunikasi edukatif, yaitu proses komunikasi secara sadar dengan tujuan awal 

dilaksanakannya pembelajaran, menerapkan aspek metodologis oleh pendidik dan 

aspek pedagogis dari peserta didik. Pendidik dan peserta didik bekerja sama 

berusaha melakukan kolaborasi, pendidik berusaha untuk mengkoordinasi 

lingkungan, menjadi fasilitator untuk menunjang adanya inovasi-inovasi dalam 

proses pembelajaran berlangsung. 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik tidak hanya mempelajari 

membaca dan menulis, dalam pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik pula 

diajarkan karya sastra, caranya berkomunikasi yang efektif dan efisien sesuai etika 

yang berlaku dan sebagainya yang berkaitan dengan bahasa. Umumnya 

pembelajaran bahasa Indonesia merupakan proses membelajarkan kepada peserta 

didik akan bagaimana keterampilan berbahasa yang baik dan benar sesuai dengan 

konteks dan fungsinya. Namun dengan adanya pembelajaran sastra yang termuat 

di dalam pembelajaran bahasa Indonesia mampu meningkatkan kemampuan 

intelektual peserta didik, kematangan emosional dan sosial, memanfaatkan karya 

sastra untuk memperluas wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan 

dalam berbahasa khususnya bahasa Indonesia sebagai bentuk menghargai dan 
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bangga akan bahasa dan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual 

manusia Indonesia. 

Sejalan dengan peran pembelajaran bahasa Indonesia di atas, guna 

mengimplementasikan tujuan mata pelajaran tersebut, maka pembelajaran bahasa 

Indonesia mencakup komponen-komponen yang sejalan dengan kurikulum 2013.  

Dalam kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Indonesia  mampu berperan sebagai 

wadah untuk mengungkapkan pikiran dan ekspresi, tidak hanya mampu membaca, 

dalam kurikulum ini peserta didik juga diharapkan mampu menelaah sebuah teks 

baik berbentuk lisan maupun tulisan. Kemudian dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia khususnya jenjang SMA banyak memuat pembelajaran yang berkaitan 

dengan  karya sastra, layaknya seperti cerpen, puisi, pantun, syair, bahkan puisi. 

Akan tetapi meskipun mempelajari mengenai sastra, dalam jenjang SMA 

pembelajaran sastra masih terintegrasi dalam pembelajaran bahasa.  

Pembelajaran sastra erat kaitannya dengan pembelajaran bahasa, jadi tidak salah 

jika pembelajaran sastra terintegrasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan 

tidak berdiri sendiri seperti mata pelajaran lainnya. Hal ini karena media utama 

yang digunakan dalam bersastra adalah bahasa sehingga menimbulkan kedekatan 

khusus di antara keduanya. Pembelajaran sastra hadir melengkapi pembelajaran 

bahasa Indonesia bukan tanpa sebab. Mempelajari sastra juga penting sebagai 

media untuk membentuk karakter seseorang. Selayaknya yang dikatakan oleh 

Endaswara (dalam Khusnul Khotimah 2016) bahwasanya sastra adalah alat yang 

bisa mengajarkan perilaku budaya sehingga sikap seorang pembaca sastra sering 

dipengaruhi oleh karya sastra yang dibacanya. Sastra pula termuat dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia karena dalam sebuah sastra biasanya termuat nilai-

nilai yang mendidik pembacanya. Seperti layaknya penelitian ini yang mengkaji 

karya sastra mengenai nilai-nilai kearifan lokal dalam sebuah novel yang dilihat 

dari segi bahasa tindakan para tokoh novel tersebut. 
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2.8 Novel dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

Lembaga pendidikan terkhusus di Indonesia tentunya berkeinginan  agar 

pendidikan di Indonesia selalu maju ke depan, berkembang pesat seiring 

mengikuti perkembangan dunia. Namun apalah arti cita-cita tersebut jika tidak 

adanya wujud realisasi yang dilakukan untuk mewujudkannya. Oleh karena itu 

lembaga pendidikan terus gencar memberikan inovasi-inovasi perubahan agar 

cita-cita tersebut tercapai. Salah satu usaha sadar dan dilakukan secara terencana 

oleh lembaga pendidikan sebagai wujud aktif mengembangkan kemampuan 

peserta didik sekaligus potensi dirinya agar peserta didik memiliki kekuatan 

dalam hal spiritual (keagamaan), pengendali diri, kecerdasan, akhlak yang mulia, 

dan keterampilan baik lainnya adalah menyediakan media penunjang dalam 

proses pembelajaran.  

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia wujud aktif untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik dikaitkan dengan empat kemampuan yang harus 

dikuasai oleh peserta didik, kemampuan-kemampuan tersebut yaitu bagaimana 

caranya kita mampu untuk menyimak, membaca, berbicara dan menulis. Selain 

itu dalam pembelajaran bahasa ada dua komponen yang bisa dipelajari, komponen 

pertama yaitu dari segi bahasa dan yang kedua adalah komponen dari segi sastra. 

Dalam proses pembelajaran tentu seorang pendidik harus benar-benar pandai 

memberikan bahan atau materi ajar yang mampu menambah ilmu pengetahuan 

dan juga pelajaran atau pesan yang berguna bagi peserta didik (Isnawati, 2013).  

Salah satu materi ajar yang dapat diberikan pada peserta didik terkhusus dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah karya sastra. Karya sastra memang 

merupakan karya imajinatif hasil pemikiran manusia, namun hasil yang diciptakan 

tersebut tentu saja bersifat kreatif yang mampu memberikan nilai-nilai pengajaran 

di dalamnya karena sastra lahir dari hasil komplikasi pengarang terhadap keadaan 

yang dialami, dilihat, dirasakan dan dipikirkan.  

Sebagai contoh karya sastra yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia terkhusus merujuk pada pembelajaran sastra adalah novel. Novel dapat 

digunakan sebagai materi pembelajaran karena novel mampu memberikan banyak 
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inspirasi bagi peserta didik yang membaca, selain itu dengan novel peserta didik 

akan lebih mudah untuk memecahkan suatu permasalahan yang sedang dialami 

karena adanya pengajaran yang diberikan ketika membaca sebuah novel tersebut. 

Novel digunakan sebagai materi pembelajaran sastra diharapkan tidak hanya 

untuk dinikmati ceritanya saja, namun untuk dipahami dan juga diambil manfaat 

yang diceritakan. Novel bukan hanya benda mati yang tidak berarti, di dalam 

novel terdapat nilai-nilai yang mampu menambah wawasan, misalnya nilai 

agama, kepercayaan, sosial, ekonomi, politik, dan lain sebagainya. Melalui novel 

pendidik dapat lebih optimal untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

disusun dalam silabus dan juga Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Penelitian ini membahas mengenai nilai-nilai kearifan lokal dalam novel KKN di 

Desa Penari karya Simpleman dengan menggunakan pendekatan antropologi 

sastra yang sesuai dengan kurikulum 2013 tingkat SMA. Menggunakan KD 3.9 

kelas XII penelitian ini ditunjukkan pada peserta didik agar mampu menganalisis 

isi novel dan kebahasaan novel, yaitu dengan menganalisis unsur-unsur intrinsik 

dan ekstrinsik serta nilai-nilai kearifan lokal dalam budaya lokal suatu masyarakat 

yang tersaji dalam bentuk tulisan. Hal ini didasarkan pada tujuan KD 3.9 yaitu 

menganalisis isi dan kebahasaan novel. Dengan temuan hasil ini peserta didik 

diharapkan akan lebih mudah membedah dan memahami isi novel, sehingga 

mampu menambah wawasan dan meningkatkan kemampuan kreativitas peserta 

didik. Selain itu pemahaman peserta didik akan lebih meningkat sesuai dengan KI 

dan KD yang nantinya dapat diimplikasikan ke dalam kehidupan bermasyarakat.  



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam sebuah penelitian tentunya terdapat beberapa jenis penelitian, salah 

satunya ialah penelitian deskriptif kualitatif yang juga akan diterapkan dalam 

penelitian ini. Penelitian deskriptif kualitatif banyak digunakan untuk jenis-jenis 

penelitian yang berbentuk penjabaran sebagaimana penelitian kali ini yang akan 

dilakukan. Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif bermaksud 

agar mampu mengungkapkan suatu informasi kualitatif dengan metode 

pendeskripsian secara detail dan cermat mengenai suatu permasalahan, baik 

gejala, fenomena, maupun unsur-unsur sebagai penunjang utuhnya struktur-

struktur teks yang menjadi objek penelitian (Sugiyono, 2013).  

Penelitian ini mendeskripsikan atau menggambarkan apa yang menjadi masalah, 

kemudian menganalisis dan menafsirkan data yang ada. Dengan menggunakan 

jenis penelitian deskriptif kualitatif peneliti hanya perlu mengumpulkan data yang 

berbentuk bacaan, tindakan tokoh-tokoh, dan pemikiran yang berhubungan 

dengan rumusan masalah sebelum dilanjutkan ke tingkat lebih lanjut yaitu analisis 

guna mendapatkan kesimpulan. Peneliti akan berusaha menyajikan hasil 

penelitian berdasarkan jenis penelitian ini dalam bentuk uraian kutipan-kutipan 

data untuk mendeskripsikan tentang kearifan lokal masyarakat jawa yang terdapat 

dalam novel tersebut. 

 

3.2 Data dan Sumber Data 

Sebelum menentukan suatu penelitian tentu hal utama yang telah ditetapkan 

adalah adanya data dan sumber data yang akan dianalisis. Data dan sumber data 

merupakan dua komponen yang berkaitan. Sumber data merupakan cikal bakal 
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dari mana nantinya data itu dapat diperoleh. Layaknya seperti penelitian ini yang 

menggunakan novel sebagai sumber data penelitian dan kutipan yang ada di 

dalam novel tersebut yang akan dijadikan sebagai data penelitian. Novel yang 

dianalisis dalam penelitian sastra ini adalah novel yang berjudul KKN di Desa 

Penari karya Simpleman yang terbit cetakan pertama tahun 2019 melalui PT. 

Bukune Kreatif Cipta dengan tebal novel 253 halaman sebagai sumber data 

peneliti. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Penggunaan teknik yang sesuai dalam proses pengumpulan data penelitian 

mampu mempermudah peneliti untuk memperoleh data dan hasil yang diperlukan. 

Teknik yang akan digunakan untuk pengumpulan data penelitian kali ini ialah 

teknik baca catat karena data dalam penelitian ini berupa data tertulis. 

Berikut ini tahapan proses yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 

penelitian dengan menggunakan teknik baca catat. 

1. Membaca terlebih dahulu novel KKN di Desa Penari karya Simpleman 

sebagaimana yang telah ditentukan dari awal penelitian sebagai objek yang 

akan dianalisis. 

2. Melakukan identifikasi data terkait nilai-nilai kearifan lokal masyarakat jawa 

yang ada dalam novel KKN di Desa Penari karya Simpleman tersebut. Dalam 

hal ini proses identifikasi dapat dilakukan dengan cara pengkodean dari tiap 

halaman yang dianggap masuk ke dalam nilai-nilai yang akan diteliti, tujuan 

dengan dilakukan pengkodean tersebut agar mempermudah peneliti dalam 

mengidentifikasi atau mengelompokan data. 

3. Data-data yang telah terkumpul sebelumnya kemudian diklasifikasi agar lebih 

menjadi satu kesatuan data yang sesuai dengan kelompoknya. Dalam hal ini 

peneliti harus pintar memilah dari masing-masing data yang sesuai dengan 

kelompok nilai-nilai kearifan lokal itu sendiri agar diperolehnya kesimpulan 

data yang sesuai. 
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3.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini merujuk pada tahapan analisis yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam bukunya Qualitative Data 

Analysis. Mereka berpandangan bahwa dalam penelitian terdapat beberapa 

tahapan yang dilakukan untuk mencoba menggambarkan bagaimana proses 

analisis data dalam sebuah penelitian deskriptif kualitatif sebagai berikut ini. 

 

Diagram 2 (Proses analisis data penelitian kualitatif) 

Sumber :Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman  

Dari gambar tersebut terlihat bahwa adanya sifat interaktif pengumpulan data 

terhadap proses analisis data serta pengumpulan data sebagai bagian integral 

secara keseluruhan dari proses analisis data. Untuk lebih paham lagi berikut 

penjelasan lebih lanjut mengenai proses analisis aktivitas analisis data interaktif 

yang diterapkan dalam penelitian ini.  

1. Pengumpulan Data 

Mendengar kata pengumpulan tentu erat kaitannya dengan tahap analisis 

untuk menyatukan serta menggabungkan suatu hal. Dalam penelitian ini, 

peneliti mengumpulkan data dengan cara pencatatan tertulis yang ada pada 

sumber data berupa novel KKN di Desa Penari karya Simpleman.  

2. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif ini, bentuk data yang disajikan ialah berupa teks 

naratif yang dapat disajikan dalam bentuk tulisan dalam diagram, tabel-tabel 
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atau matriks. Beberapa bentuk data tersebut tentunya merupakan hasil 

penggabungan informasi yang telah disusun secara sistematis sehingga 

hasilnya padu dan mudah dipahami mengenai apa sebenarnya yang dianalis 

dan kesimpulan yang didapat sementara apakah sudah tepat atau belum, jika 

belum maka peneliti dapat dengan mudah melakukan analisis kembali 

sebelum lanjut ke tahap penarikan kesimpulan akhir. 

3. Reduksi Data 

Pada bagian ini peneliti harus memilih, penyederhanaan dan juga pemusatan 

perhatian dari data-data yang telah diperoleh sebelumnya di lapangan. Proses 

reduksi data akan terjadi berkesinambungan secara terus menerus hingga data 

yang diperoleh benar-benar telah sesuai seperti yang diinginkan. Proses 

reduksi data dapat diuraikan menjadi beberapa tahapan yakni sebagai berikut.  

a. Meringkas kembali data yang diperoleh. 

b. Melakukan pengkodean terhadap data yang ada 

c. Memperdalam kembali mengenai tema yang ditentukan terhadap data 

yang diperoleh apakah sesuai. 

d. Membuat bagian-bagian spesifikasi data. 

4. Penarikan Kesimpulan Data 

Dalam analisis data, penarikan kesimpulan merupakan upaya akhir peneliti 

dari beberapa tahapan yang telah dilalui. Diawali dengan pengumpulan data , 

pencarian informasi, mencatat pola-pola, menjelaskan konfigurasi sebab 

akibat yang muncul, dan proposisi. Penarikan kesimpulan ini biasanya 

dilakukan secara terbuka, eksplisit namun sebelumnya telah ditentukan 

terlebih dahulu sebelum disebar luaskan, agar yang sebelumnya belum jelas 

menjadi jelas dan tidak diragukan hasilnya agar dapat diverifikasi.  

 



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Pada bab ini peneliti akan memaparkan simpulan penelitian untuk menjawab 

persoalan  rumusan masalah terkait dengan nilai kearifan lokal apa saja yang ada 

pada masyarakat Jawa dalam novel KKN di Desa Penari karya Simpleman serta 

bagaimana implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 

Simpulan penelitian ini antara lain sebagai berikut.  

1. Berdasarkan pemaparan hasil penelitian mengenai analisis nilai kearifan lokal 

masyarakat Jawa dalam novel KKN di Desa Penari karya Simpleman dengan 

menggunakan teori Kluckhohn (dalam Ningtias & Tjahjono, 2022) yang 

diklasifikasi menjadi lima hakikat dan beberapa klasifikasi tersendiri mampu 

membedah nilai kearifan lokal dalam novel melalui penggambaran  tindakan 

dan perilaku keenam mahasiswa KKN serta dampingan dari masyarakat Jawa 

di desa tersebut. Adapun nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Jawa dalam 

novel tersebut meliputi hakikat karya manusia sengan aspek religius dan 

mistik,  hakikat karya manusia dengan aspek sebagai mata pencaharian, 

memperoleh kekuasaan, dan sebagai usaha untuk terus berkembang, hakikat 

ruang dan waktu dengan aspek relevansi masa lalu, kini, dan masa depan, 

hakikat hubungan manusia dengan alam dalam aspek pemanfaatan alam, serta 

hakikat hubungan manusia dengan manusia dalam aspek tolong-menolong 

dan keramahan. Indikator tersebut menggambarkan data tentang bagaimana 

cara pandang serta pola pikir yang dijadikan suatu kebiasaan bahkan tradisi 

masyarakat demi keberlangsungan hidup masyarakat yang mereka anggap 

baik meskipun dapat dibilang menyelewang dari aturan secara umumnya. 

Kearifan lokal tentang adanya sesajen, tumbal, benda keramat, dan tempat-

tempat terlarang yang harus dijaga masyarakat Jawa dalam jalan cerita novel 

karya Simpleman tersebut. 
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2. Hasil penelitian ini dapat diimplementasikan dalam skenario pembelajaran 

bahasa Indonesia di SMA, yaitu pada materi novel kelas XII semester satu. 

Implementasi dapat direalisasikan pendidik dalam wujud pembuatan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pendidik dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini untuk membuat suatu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 

yang sesuai dengan materi pembelajaran yaitu novel. Adapun KD yang sesuai 

dengan materi ajar novel salah satunya ialah dengan menerapkan KD 3.9 

(menganalisis isi dan kebahasaan novel). 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kajian penelitian yang telah dilakukan peneliti, berikut ini beberapa 

saran yang dapat dipaparkan peneliti sebagai berikut. 

1. Bagi Peserta Didik  

a. Hasil kajian penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber referensi 

tambahan mengenai sastra khususnya materi novel. 

b. Menambah bahan bacaan guna menambah wawasan pengetahuan sastra 

khususnya tentang nilai kearifan lokal dalam suatu novel. 

2. Bagi Guru Bahasa Indonesia 

a. Hasil kajian dapat dimanfaatkan pendidik sebagai media referensi 

tambahan untuk membuat materi ajar tentang novel sehingga tidak 

monoton. 

b. Hasil kajian dapat dimanfaatkan sebagai referensi untuk membuat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi novel dengan KD 3.9 

(analisis isi dan kebahasaan novel). 

3. Bagi Peneliti Lain 

a. Hasil kajian penelitian ini hendaknya dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

referensi relevan. 

b. Hendaknya mampu mengembangkan hasil kajian yang relevan agar 

penelitian tetang topik kajian ini terus diperbaharui, berkembang, dan 

semakin sempurna.  
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